
SOAL SANGAT SULIT DAN JAWABAN
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

Tema: Perubahan Hak Kepemilikan

Soal 1 — Perubahan Kepemilikan Tanpa Kehilangan Pengendalian

PT Induk Nusantara memiliki 80% saham PT Sentosa. PT Induk menjual 10% kepemilikannya namun masih

mempertahankan pengendalian.

Pertanyaan:

1. Jelaskan perlakuan akuntansi transaksi tersebut.

2. Hitung perubahan nilai KNP.

3. Hitung selisih transaksi pada ekuitas induk.

4. Jelaskan mengapa laba rugi tidak diakui.

5. Analisis dampak terhadap ekuitas konsolidasi.

Jawaban Soal 1

1. Karena kontrol tetap ada, transaksi diperlakukan sebagai transaksi ekuitas.

2. KNP meningkat dari Rp24 miliar menjadi Rp36 miliar.

3. Selisih transaksi sebesar Rp13 miliar diakui dalam ekuitas induk.

4. Tidak ada laba rugi karena transaksi hanya redistribusi kepemilikan.

5. KNP meningkat dan laba konsolidasi tidak berubah.

Soal 2 — Kehilangan Pengendalian Anak Perusahaan

PT Garuda Konsol menjual sebagian besar saham PT Mega Infrastruktur sehingga kehilangan pengendalian dan

hanya menyisakan 15% kepemilikan.

Pertanyaan:

1. Jelaskan prosedur akuntansi saat kehilangan kontrol.

2. Hitung laba/rugi pelepasan pengendalian.

3. Jelaskan perlakuan investasi tersisa.

4. Jelaskan dampak terhadap laporan posisi keuangan konsolidasi.

5. Analisis implikasi ekonomis kehilangan pengendalian.

Jawaban Soal 2



1. Aset, liabilitas, goodwill, dan KNP dihentikan pengakuannya.

2. Laba pelepasan sebesar Rp95 miliar.

3. Investasi tersisa diukur pada nilai wajar.

4. Anak perusahaan tidak lagi dikonsolidasikan penuh.

5. Grup kehilangan kemampuan pengendalian strategis.

Soal 3 — Akuisisi Bertahap (Step Acquisition)

PT Andalas awalnya memiliki 30% saham PT Energi Hijau dan kemudian membeli tambahan 45% sehingga

memperoleh pengendalian.

Pertanyaan:

1. Jelaskan konsep step acquisition.

2. Hitung goodwill yang timbul.

3. Hitung keuntungan remeasurement investasi lama.

4. Jelaskan mengapa investasi lama harus direvaluasi.

5. Analisis dampak terhadap konsolidasi.

Jawaban Soal 3

1. Step acquisition terjadi ketika investor memperoleh kontrol secara bertahap.

2. Goodwill yang timbul sebesar Rp50 miliar.

3. Keuntungan remeasurement sebesar Rp40 miliar.

4. Investasi lama direvaluasi karena perubahan status investasi menjadi subsidiary.

5. Aset dan liabilitas anak dikonsolidasikan penuh dan laba meningkat.


